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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hipertensi sampai saat ini masih menjadi tantangan bagi dunia kesehatan, 

hal ini didasari oleh prevalensi hipertensi yang cukup tinggi dan menjadi penyebab 

penyakit kardiovaskular serta gagal ginjal kronik (Forouzanfar et al., 2015) . Mills 

et al pada tahun 2016 meneliti prevalensi hipertensi di dunia dengan sampel 90 

negara dari tahun 2000-2010 menunjukkan 31,1% orang dewasa di dunia 

mengalami hipertensi (Mills et al., 2016). Menurut data WHO pada tahun 2015, 

sekitar 1,13 miliar orang di dunia mengalami hipertensi (WHO, 2015). Di Indonesia 

sendiri menurut data Riskesdas 2013 prevalensi hipertensi di Indonesia berada 

diangka 25,8% dan telah diperbaharui pada tahun 2018, dimana terjadi peningkatan 

yang signifikan menjadi 34,1% (Riskesdas, 2018).  

Selain prevalensi yang terus meningkat, variasi umur penderita hipertensi 

juga semakin melebar. Kejadian hipertensi pada anak dan remaja telah banyak 

ditemukan. Studi yang dilakukan oleh Falkner et al, menunjukkan bahwa prevalensi 

hipertensi pada anak dan remaja di dunia adalah 3-5% (Falkner, 2010).  Dan di 

tahun 2013 terjadi peningkatan prevalensi hipertensi pada remaja di Indonesia yang 

cukup signifikan yaitu berada di angka 8,7% (Riskesdas, 2013). Hal ini harus 

menjadi perhatian kita semua untuk mencegah bertambahnya angka kejadian 

hipertensi pada remaja dengan menghindari faktor-faktor risiko hipertensi. 

Faktor risiko hipertensi pada remaja cukup banyak, salah satu yang paling 

signifikan adalah riwayat keluarga hipertensi (Indonesia Ministry of Health, 2014). 

Gen yang paling sering diteliti berhubungan dengan kejadian hipertensi adalah 

polimorfisme gen ACE, polimorfisme ini menyebabkan terjadinya peningkatan 

angiotensin converting enzyme (ACE) dan angiotensin II dalam tubuh seseorang 

yang berperan dalam terjadinya hipertensi (Zarouk et al., 2012). Penelitian yang 

dilakukan oleh Singh et al pada 2010 mengatakan variasi tekanan darah pada 

manusia 30-60% disebabkan oleh faktor genetik (Singh, Mensah, & Bakris, 2010). 

Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Sidomulyo kota Pekanbaru menunjukkan 
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bahwa 71,9% hipertensi pada remaja mempunyai riwayat keluarga hipertensi 

(Fitriana, Lipoeto, & Triana, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Raihan, Erwin 

dan Dewi menunjukkan bahwa 83,3% dari responden yang mengalami hipertensi 

memiliki riwayat keluarga menderita hipertensi (Raihan, Erwin, & Dewi, 2014). 

Bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya, kesimpulan dari penelitian 

Kalangi menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara riwayat keluarga dan 

kejadian hipertensi (Kalangi, Umboh, & Pateda, 2015).  

Faktor lain selain genetik yang telah banyak dibuktikan berhubungan erat 

dengan hipertesi adalah kebiasaan merokok. Terdapat lebih dari 4000 zat kimia 

dalam rokok, yang telah diteliti berhubungan dengan hipertensi adalah nikotin dan 

karbonmonoksida (Unverdorben, Von Holt, & Winkelman, 2009). Menurut data 

WHO tahun 2016 sekitar 1.1 miliar orang di dunia merupakan perokok aktif (WHO, 

2016). Menurut data riskesdas 2007 perokok di Indonesia berada di angka 34,2% 

dan meningkat pada tahun 2013 menjadi 36,3% (Riskesdas, 2013). Pada remaja 

sendiri prevalensi perokok 7,2% pada tahun 2013 dan menjadi 9,1% pada tahun 

2018 (Riskesdas, 2018).  Penelitian yang dilakukan Octavian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dan hipertensi dengan 

rincian 77,2% perokok menderita hipertensi (Octavian et al, 2015). Akan tetapi 

penelitian yang dilakukan Farabi pada tahun 2017 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara kebiasaan merokok terhadap hipertensi (Farabi, 

Afriwardi, & Revilla, 2017).  

 Remaja merupakan fase transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Pada fase 

ini banyak terjadi perubahan pada seseorang baik perubahan hormonal, psikologis, 

fisik maupun sosial (RL Batubara Jose, 2010). Penelitian tentang hipertensi pada 

remaja belum banyak dilakukan dan belum pernah dilakukan di kota Palembang. 

Padahal apabila diagnosis hipertensi dapat ditegakkan dan dikontrol sejak remaja, 

angka kejadian penyakit komplikasi akibat hipertensi dapat ditekan dikemudian 

hari. Selain itu, penelitian tentang hubungan riwayat keluarga hipertensi dan 

kebiasaan merokok terhadap hipertensi pada remaja memberikan hasil yang 

kontroversi sehingga penelitian tentang hubungan riwayat keluarga hipertensi dan 



3 

 

3 
 

kebiasaan merokok terhadap kejadian hipertensi pada remaja di SMA Kota 

Palembang penting dilakukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan antara riwayat keluarga hipertensi dan kejadian 

hipertensi pada remaja di SMA kota Palembang? 

2. Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dan kejadian 

hipertensi pada remaja di SMA kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan riwayat keluarga hipertensi dan kebiasaan merokok terhadap 

kejadian hipertensi pada remaja di SMA kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi distribusi karakteristik demografi (usia dan jenis 

kelamin) pada remaja dengan hipertensi di kota Palembang. 

2. Mengukur dan mengidentifikasi hipertensi pada remaja di SMA kota 

Palembang. 

3. Mengidentifikasi riwayat keluarga hipertensi (ayah, ibu, keduanya dan 

keluarga lain) 

4. Mengidentifikasi distribusi kebiasaan merokok (aktif, pasif, jenis, lama, 

dan derajat) pada remaja di SMA kota Palembang. 

5. Menganalisis hubungan riwayat keluarga hipertensi terhadap kejadian 

hipertensi pada remaja di SMA kota Palembang. 

6. Menganalisis hubungan kebiasaan merokok terhadap kejadian 

hipertensi pada remaja di SMA kota Palembang. 
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1.4 Hipotesis 

Terdapat hubungan antara riwayat keluarga hipertensi dan kebiasaan 

merokok terhadap kejadian hipertensi pada remaja di SMA kota Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori tentang 

hubungan riwayat keluarga hipertensi dan kebiasaan merokok terhadap 

kejadian hipertensi pada remaja yang sudah ada. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dan bahan 

rujukan untuk penelitian mendatang yang serupa, berhubungan, maupun 

yang lebih mendalam. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahun serta 

wawasan tenaga kesehatan mengenai faktor risiko hipertensi pada 

remaja. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

responden terhadap faktor risiko hipertensi pada remaja melaui edukasi. 
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